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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan e-modul dengan 

pendekatan Problem Based Learning (PBL), (2) mengetahui kualitas e-modul 

dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) menurut penilaian ahli materi, 

ahli media dan guru fisika, (3) mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan 

terhadap e-modul dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang telah 

dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D). 

Pengembangan dilakukan dengan mengacu pada model prosedural. Penelitian 

pengembangan ini berdasarkan model 4-D yang meliputi 4 langkah yaitu (1) 

Define, (2) Design, (3) Develop, (4) Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai 

tahap Develop pada tahap Development testing. Instrumen penelitian berupa lembar 

kritik dan saran validator, lembar penilaian kualitas e-modul, lembar respon peserta 

didik dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas e-modul 

menggunakan skala Likert dengan 4 skala dan respon peserta didik menggunakan 

skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan keterlaksanaan e-

modul menggunakan analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian ini menghasilkan e-modul dengan pendekatan problem 

based learning. Kualitas e-modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan 

guru fisika memperoleh skor rerata berturut-turut 3,62; 3,80; dan 3,92 dengan 

kategori Sangat Baik (SB). Respon peserta didik terhadap e-modul pada uji terbatas 

memperoleh skor rerata 0,88 dengan kategori Setuju (S). Hasil keterlaksanaan e-

modul pada uji luas yaitu langkah ke-3 dan ke-4 PBL dalam e-modul yaitu 

membimbing pengalaman individu/kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya tidak terlaksana namun pada langkah-langkah yang lain secara 

keseluruhan telah terlaksana dengan baik. 

Kata kunci: E-Modul, Problem Based Learning, Research and Development 
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ABSTRACT 

This research aims to: (1) development of e-module with problem based 

learning approach, (2) obtaining the quality of e-module with problem based 

learning approach based on material expert, media expert and physics teacher 

assessment, (3) Obtaining the response from student and enforceability of e-module 

with problem based learning approach wich developed. 

This research belongs to Research and Development (R&D). Development 

is done by referring to the procedural model. This development research procedure 

is based on 4-D model which includes 4 steps, namely (1) Define, (2) Design, (3) 

Develop, (4) Disseminate. This research is done until Development steps in 

Development testing. The research instrument are criticism and validator 

suggestion sheet, e-module quality assessment sheet, student response sheet and 

enforceability observastion sheet. The e-module quality assessment used 4 Likert 

scale and student response used Guttman scale, both are in checklist forms. While 

used desciptive analysis in e-module enforceability.  

The result of this research is e-module with problem based learning 

approach. The e-module quality based on assessment of material expert, media 

expert and physics teacher has average score 3,62; 3,80; and 3,92 with a very good 

category. Student’s responses on small field test have average score 0,88 with agree 

category. Result from the enforceability of e-module on 3th and 4th problem based 

learning steps in e-module are guide the individual/group experience, development 

and presenting works of art has not been implemented. Other steps as a whole have 

been well implemented on the large field test. 

Keywords: E-Module, Problem Based Learning, Research and Development
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Menurut Giancoli 

(2001) Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar karena 

berhubungan dengan perilaku dan struktur benda. Fisika merupakan sarana 

berfikir dalam mempelajari suatu fenomena alam dengan kaidah ilmiah serta 

melatih kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah yang ada 

di sekitarnya. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang dimiliki. Oleh karena itu, 

pembelajaran fisika hendaknya dapat terus ditingkatkan hingga kualitas yang 

lebih baik. Namun pada realitasnya, fisika sering dianggap mata pelajaran yang 

susah untuk dipahami dan peserta didik hanya menghafal rumus untuk 

menyelesaikan soal-soal fisika. 

Dalam pembelajaran fisika, guru perlu memberikan motivasi kepada peserta 

didik supaya mereka mau memahami dan mampu menyelesaikan soal-soal 

fisika serta jika perlu guru membimbingnya sampai mereka mampu 

menyelesaikannya. Bimbingan tersebut dapat berupa bahan ajar, menurut 

Hamid (2013) bahan ajar adalah segala bentuk bahan (bahan tertulis atau bahan 

tidak tertulis) yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas.  
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat membuat 

proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan dapat diciptakan dengan memanfaatkan teknologi 

yaitu menerapkan bahan ajar sebagai penunjang proses pembelajaran. E-Modul 

merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang digunakan peserta didik untuk 

menambah pengetahuan tentang konsep yang dipelajari dalam kegiatan 

pembelajaran yang sistematis. 

E-Modul (modul elektronik) merupakan versi elektronik dari sebuah modul 

cetak yang bisa dibaca di komputer dan disusun menggunakan software. 

Menurut Sugianto, dkk (2013: 102) modul elektronik adalah sebuah bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit 

pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 

disajikan ke dalam format elektronik yang didalamnya terdapat animasi, audio, 

navigasi yang membuat penguna lebih interaktif dengan program.  

E-modul disusun dan didesain menggunakan salah satu software yaitu 

Kvisoft Flipbook Maker. E-modul tidak hanya berupa tulisan dan gambar, 

namun dapat dimasukkan sebuah animasi gerak, video dan audio yang 

membuat pembelajaran menjadi menarik dan tidak monoton. Selain itu e-

modul ini dapat diakses secara offline dan tidak harus mengeluarkan banyak 

biaya karena berbentuk soft file.  

Dengan menggunakan e-modul dapat menumbuhkan daya kreatifitas dan 

aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada jurnal penelitian oleh 

Hidayatullah & Rachmawati yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Flipbook Maker pada Mata Pelajaran Elektronika Dasar 
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di SMK Negeri 1 Sampang” bahwa motivasi saat proses pembelajaran masih 

kurang sehingga dengan adanya pengembangan media pembelajaran tersebut 

peserta didik lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitria Susanti (2015) berjudul 

“Pengembangan E-modul dengan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker pada 

Pokok Bahasan Fluida Statis untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI” dilatar 

belakangi oleh belum banyak tersedia modul elektronik (e-modul) yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri. 

Dalam pembelajaran fisika, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya proses belajar mengajar yaitu peserta didik, guru dan penunjang 

pembelajaran. Peneliti melakukan observasi ke MAN 1 Yogyakarta yang telah 

menerapkan kurikulum terbaru yaitu Kurikulum 2013 revisi Tahun 2017. 

Sekolah tersebut memiliki 2 ruang laboratorium komputer yang memadai 

dengan fasilitas 87 PC, AC, LCD dan internet. 

Selain itu, observasi yang dilakukan di Perpustakaan ditemukan informasi 

bahwa buku referensi sudah terbilang lengkap namun untuk buku cetak fisika 

Kurikulum 2013 belum cukup untuk dibagikan pada masing-masing peserta 

didik yaitu 20 eksemplar buku fisika kelas X, 41 eksemplar buku fisika kelas 

XI dan 40 eksemplar buku fisika kelas XII. Sedangkan buku fisika Kurikulum 

2013 Revisi 2016 untuk kelas X dan XI belum tersedia tapi untuk kelas XII 

tersedia 21 eksemplar. Dari jumlah buku tersebut, hanya beberapa peserta didik 

yang dapat meminjam untuk belajar di rumah, dengan batasan peminjaman satu 

minggu. 
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Berdasarkan observasi di kelas XI MIPA bahwa penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran digunakan hanya saat ada tugas, seperti mengumpulkan 

tugas melalui e-mail. Guru belum pernah mengembangkan buku elektronik, 

lebih tepatnya belum memanfaatkan kemajuan teknologi sekarang ini. Disisi 

lain ketika pembelajaran berlangsung, peserta didik terbilang aktif dan kritis 

serta rasa ingin tahu yang besar. Hal tersebut tidak didukung dengan bahan 

belajar yang digunakan, hanya terdapat LKS namun LKS tersebut belum 

lengkap dan dinilai peserta didik kurang menarik. Di dalam LKS tersebut, 

materi yang disajikan sedikit dan banyak soal-soal yang menurut peserta didik 

susah untuk dikerjakan serta desain LKS yang monoton. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada peserta didik memberikan 

hasil bahwa gaya belajar peserta didik 70% senang belajar mandiri, 20% belajar 

dengan guru sekolah atau guru les, 10% belajar secara kelompok. Gaya belajar 

mandiri yang disenangi peserta didik belum terfasilitasi dengan baik karena 

LKS yang digunakan sebagai sumber belajar dinilai kurang menarik, sukar 

dipahami, dan kurang aplikatif. Selain itu, cara mengatasi kesulitan belajar 

fisika, 60% peserta didik akan mencari jawaban melalui sumber belajar seperti 

buku paket, LKS, dll, kemudian 23% peserta didik akan bertanya dengan teman 

sekelas, serta 17% peserta didik akan bertanya pada guru sekolah atau guru les. 

Dari hasil angket tersebut, materi gejala gelombang menurut peserta didik, 

susah untuk dipahami. Selain itu, konsep gelombang yang jika hanya dijelaskan 

melalui power point tidak cukup untuk dipahami peserta didik yang bersifat 

kritis dan rasa ingin tahu. Materi gejala gelombang juga erat kaitannya dengan 
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fenomena di kehidupan sehingga masalah-masalah dalam fenomena tersebut 

perlu didiskusikan.  

Dari paparan diatas, dapat diatasi dengan menerapkan pendekatan Problem 

Based Learning (PBL). Problem Based Learning sangat mendukung jika 

diterapkan dalam pembelajaran fisika, karena karakteristik Problem Based 

Learning yaitu pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah sesuai 

dengan materi gelombang. Selain itu, mata pelajaran Fisika merupakan sarana 

berfikir dalam memecahkan masalah fenomena alam dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan adanya fitur-fitur e-modul seperti video, audio maupun animasi 

bergerak, hal tersebut sangat mendukung jika diterapkan PBL ke dalam e-

modul. Selain itu, materi gelombang akan mudah dipahami melalui fitur-fitur 

e-modul yang menyajikan modul dalam bentuk 3 dimensi. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa LKS atau bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan peserta didik 

merasa susah memahami apa yang ada dalam LKS tersebut. Oleh karena itu 

peneliti akan mengembangkan sebuah bahan ajar yang memanfaatkan teknologi 

yaitu modul elektronik (e-modul). E-modul dapat digunakan oleh semua gaya 

belajar yaitu visual, audio dan kinestetik. Oleh karena itu, peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul dengan 

Pendekatan Problem Based Learning untuk Pesera Didik SMA/MA Kelas XI 

Materi Gejala Gelombang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kurang tersedianya buku paket fisika Kurikulum 2013 Revisi di 

perpustakaan sekolah 

2. Kurang memanfaatkan teknologi bahan ajar sebagai penunjang proses 

pembelajaran 

3. Bahan ajar cetak berupa LKS yang kurang menarik sehingga peserta didik 

kurang berperan aktif pada saat proses pembelajaran. 

4. Materi gelombang yang dinilai sukar untuk dipahami dan kurangnya waktu 

untuk mengerjakan soal latihan serta materi yang membutuhkan 

kemampuan menganalisis dalam memecahkan permasalahan kehidupan 

sehari-hari. 

C. Batasan Masalah 

Adapun masalah-masalah yang disampaikan diatas dibatasi pada: 

1. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas berupa e-modul 

dengan menggunakan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker 

2. E-modul yang dikembangkan menggunakan pendekatan Problem Based 

Learning 

3. Materi dalam e-modul yaitu pemahaman tentang gelombang, macam-

macam gelombang dan sifat-sifat gelombang  
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D. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul dengan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL)? 

2. Bagaimana kualitas e-modul dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) menurut penilaian ahli materi, ahli media dan guru Fisika? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap e-modul 

dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang telah 

dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan diatas, diperoleh tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Mengembangkan e-modul dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL)  

2. Mengetahui kualitas e-modul dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) menurut penilaian ahli materi, ahli media dan guru fisika 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap e-modul 

dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang telah 

dikembangkan 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

1. Produk dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri 

yang disusun berdasarkan aturan Kurikulum 2013 Revisi yang memuat 

pokok bahasan gejala gelombang 
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2. Produk yang dihasilkan berupa e-modul fisika, yang membedakan dengan 

buku cetak adalah e-modul ini terdapat gambar animasi, video dan suara 

sehingga membantu menjelaskan materi lebih nyata 

3. Produk ini dibuat dengan menggunakan bantuan software kvisoft flipbook 

maker dan CorelDraw X8 

4. Bagian-bagian modul ini antara lain: 

a. Halaman Judul 

b. Kata Pengantar 

c. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan 

Pembelajaran 

d. Daftar Isi 

e. Peta Konsep 

f. Materi 

g. Rangkuman 

h. Penunjang materi seperti: kuis, biografi tokoh, info dan kotak ingatan 

i. Contoh soal dan uji kompetensi 

j. Daftar Pustaka 

k. Glosarium 

G. Manfaat Pengembangan 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan e-modul 

b. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi pelajaran karena 

menggunakan bahasa yang digunakan e-modul tidak formal seperti LKS 

atau buku cetak 
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c. Peserta didik tidak merasa bosan ketika mebaca e-modul karena 

disajikan tidak hanya dalam bentuk teks dan gambar saja, melainkan 

juga dalam bentuk video, animasi dan suara yang menarik 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai saran dalam mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan 

inovatif 

b. Membantu guru dalam meyiapkan materi pembelajaran ketikan akan 

mengajar 

3. Bagi Sekolah 

a. Diharapkan meningkatkan kualitas dan mutu hasil pembelajaran fisika 

di sekolah 

b. Sebagai saran atau masukan pihak sekolah tentang pemanfaatan 

teknologi sebagai media pembelajaran 

4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai bekal untuk menjadi pendidik yang berkompeten dengan 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

b. Sebagai motivasi dalam meningkatkan kualitas bahan ajar yang lebih 

baik. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan berupa model 4-D yang 

dibatasi pada tahap Develop (Pengembangan) yaitu Development testing. Hal 

tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. 
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I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa definisi 

tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Modul elektronik (e-modul) adalah sebuah bentuk penyajian bahan belajar 

mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil 

untuk mencapai tujuan tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik 

(Sugianto, 2013: 102). 

2. E-modul yang dikembangkan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker 

yang disajikan dengan beragam media seperti audio, video, maupun 

animasi. 

3. Kvisoft Flipbook Maker adalah perangkat lunak yang dirancang untuk 

mengkonvesi file PDF ke halaman balik publikasi digital sehingga 

tampilannya dapat dibolak-balik layaknya buku dalam bentuk cetak. 

(Sugianto, 2013: 103). 

4. Problem Based Learning menurut Riyanto (2012: 285) bahwa pembelajaran 

berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang 

dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 

memecahkan masalah. Masalah-masalah tersebut dapat berawal dari 

keingintahuan peserta didik terhadap fenomena-fenomena alam dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat menjadi bahan diskusi dengan peserta 

didik yang lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pengembangan e-modul dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) telah dilakukan dengan menggunakan penelitian Research and 

Development model 4-D. 

2. Kualitas e-modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, 

ahli media dan guru fisika memperoleh skor rata-rata 3,62; 3,80; dan 3,92 

dengan kategori sangat baik (SB)  

3. Respon peserta didik terhadap e-modul yang dikembangkan pada uji 

coba lapangan terbatas memperoleh skor rata-rata 0,88 dengan kategori 

setuju (S), sedangkan uji coba lapangan luas dilakukan uji keterlaksanaan 

dengan pengamatan diperoleh bahwa pada langkah ke-3 dan ke-4 PBL 

dalam e-modul yaitu membimbing pengalaman individu/kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya tidak terlaksana namun 

pada langkah-langkah yang lain secara keseluruhan telah terlaksana 

dengan baik 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Memerlukan waktu yang banyak untuk menyusun e-modul ini 

2. Keterbatasan waktu saat melakukan uji coba lapangan luas 

3. E-modul ini hanya dapat diterapkan pada sekolah yang memiliki 

komputer yang memadai 
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C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk 

1. Saran Pemanfaatan 

Penelitian ini mengharapkan hasil penelitian berupa e-modul fisika ini 

dapat digunakan sebagai penunjang belajar peserta didik di sekolah 

maupun digunakan secara mandiri 

2. Saran Pengembangan Produk 

E-modul dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) ini dapat 

dikembangkan menggunakan aplikasi berbasis android serta dapat 

mengembangkan dengan model pembelajaran lain yang sesuai dengan 

konsep fisika 
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